





1.1 Latar Belakang 
Ilmu geografi pada dasarnya mempelajari tentang bumi beserta isinya serta 
hubungan antar keduanya. Meningkatnya tuntutan dan kebutuhan manusia 
tidaklah hanya berhenti pada mengetahui dan mempelajari, namun harus dituntut 
untuk mampu memanfaatkan bumi beserta isinya untuk memenuhi kebutuhan dan 
pengembangan pada umumnya. Ilmu geografi mempunyai unsur-unsur dasar 
dalam pembahasannya, antara lain membahas tentang unsur letak, luas, bentuk, 
batas dan persebaran. Penekanan kajian geografi tersebut digunakan dalam 
mengkaji Geografi Pariwisata (Sujali,1989).  
Pariwisata dalam geografi berarti suatu kegiatan yang dilakukan oleh orang 
yang bertujuan untuk menghilangkan kejenuhan dan sifatnya tidak menghasilkan 
uang. Pariwisata memiliki hubungan yang sangat erat dengan disiplin ilmu 
geografi. Segi-segi geografi yang diperlukan oleh informan pariwisata seperti 
kondisi iklim, keindahan alam, rute perjalanan, adat istiadat, budaya setempat dan 
lain sebagianya. Selain segi geografi umum, segi industri pariwisata juga menjadi 
bagian dari bahasan dalam geografi pariwisata (Suwantoro,1997).  
Wisata menurut UU No.10 tahun 2009 adalah kegiatan perjalanan yang 
dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang dengan mengunjungi tempat 
tertentu untuk tujuan rekreasi, pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan 
daya tarik wisata yang dikunjungi dalam jangka waktu sementara. Pariwisata 
merupakan satu hal yang tidak dapat terpisahkan dari kehidupan manusia dan 
menjadi kebutuhan hidup setiap orang, apalagi untuk saat modern seperti ini 
pariwisata semakin mudah untuk dilakukan, hal inilah yang menggerakkan 
ekonomi pada sektor pariwisata kian berkembang.  
Pengembangan pariwisata merupakan salah satu cara dalam pengembangan 
suatu kawasan atau daerahnya. Pengembangan pariwisata ini tidak lepas dari 
keberadaan sumberdaya alam maupun sumberdaya buatan sebagai potensi daerah 
yang dimilikinya. Geografi merupakan faktor penting untuk pertimbangan 
perkembangan pariwisata. Perbedaan iklim merupakan salah satu faktor yang 
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mampu menumbuhkan serta menimbulkan variasi lingkungan alam dan budaya, 
sehingga dalam mengembangkan kepariwisataan karakteristik fisik dan non fisik 
suatu wilayah perlu diketahui (Sujali,1989).  
Pembangunan pariwisata pada dasarnya merupakan usaha untuk 
mengembangkan dan memanfaatkan obyek wisata serta daya tarik wisata yang 
mencakup keindahan alam yang beragam, berbagai jenis flora fauna yang ada di 
dalamnya, seni budaya dan tradisi, peninggalan sejarah. Perkembangan pariwisata 
yang menyangkut berbagai bidang menyebabkan bidang pariwisata menjadi 
industri, karena kegiatan dibidang jasa ini berkaitan erat dengan berbagai kegiatan 
ekonomi, penyediaan sarana dan prasarana, perhotelan, restoran, transportasi, 
kerajinan dan dapat pula digunakan untuk menyerap tenaga kerja, sehingga dapat 
mengurangi angka pengangguran dan meningkatkan angka kesempatan kerja.  
Negara Indonesia terdiri atas pulau-pulau yang terbagi dalam Provinsi-
provinsi yang banyak memiliki potensi keindahan alam dan kebudayaan. Hal 
tersebut menunjang Negara Indonesia untuk dikenal di mata dunia, karena 
memiliki banyak obyek wisata yang menarik untuk dinikmati oleh wisatawan 
domestik maupun mancanegara. Provinsi Jawa Tengah adalah salah satu Daerah 
Tujuan Wisata di Indonesia yang mempunyai banyak sekali potensi wisata alam, 
wisata budaya, wisata spiritual, serta berbagai bentuk wisata lainnya. Berbagai 
potensi yang dimiliki tersebut dapat menarik minat wisatawan untuk 
mengunjunginya.  
Pariwisata di Indonesia telah menampilkan perannya dengan nyata dalam 
memberikan kontribusi terhadap kehidupan ekonomi, sosial dan budaya bangsa. 
Kesempatan kerja bagi orang-orang terampil dibidang ini makin bertambah 
jumlahnya dari tahun-tahun. Selain itu pendapatan negara dari sektor pajak dan 
devisa bertambah. Keadaan sosial dalam masyarakat yang terlibat menjadi 
semakin baik dengan adanya sektor tersebut. Pembangunan sebagai usaha untuk 
meningkatkan mutu dan taraf hidup masyarakat tidak hanya terbatas pada sektor 
ekonomi saja, melainkan seluruh aspek kehidupan termasuk di dalamnya aspek 
rekreasi. Salah satu bentuk rekreasi tersebut adalah dengan melakukan kunjungan 
ke obyek wisata. Kunjungan ke obyek wisata akan terjadi bila ada daya tarik. 
Daya tarik inilah yang memicu wisatawan mendatangi sebuah obyek wisata. 
Sebuah obyek wisata akan dikatakan menarik jika banyak dikunjungi wisatawan. 
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Sebaik apa pun suatu obyek wisata jika tidak banyak yang mengunjungi, tidak 
akan dikatakan menarik perhatian wisatawan.  
Obyek wisata budaya (human resources) adalah suatu obyek wisata yang 
banyak dipengaruhi oleh lingkungan atau kehidupan manusia. Wujud dari wisata 
budaya ini antara lain museum, candi, acara adat, atau bentuk lain. Provinsi Jawa 
Tengah merupakan salah satu provinsi yang ada di Indonesia yang memiliki 
banyak obyek wisata yang menarik untuk dikunjungi. Salah satu obyek wisata 
tersebut adalah obyek wisata budaya. Obyek wisata ini seperti, Candi Borobudur, 
Lawang Sewu, Candi Mendut, dan lain sebagainya. Ke tiga obyek wisata tersebut 
merupakan obyek wisata budaya dengan jumlah pengunjung paling banyak di 
Jawa Tengah. Hal ini dikarenakan potensi internal dan eksternal yang dimiliki 
obyek wisata tersebut dikelola dan dikembangkan dengan baik.  
Kabupaten Klaten mempunyai potensi dibidang pariwisata yang cukup besar 
untuk dikembangkan, hal ini terbukti banyak sekali aset-aset wisata beragam dan 
ragam budaya yang tidak kalah menarik dengan wilayah-wilayah lain.Wisata di 
Kabupaten Klaten selain daya tarik wisata yang dimiliki juga didukung oleh letak 
yang sangat strategis yang berada diantara dua kota besar, yaitu Kota Surakarta 
dan Kota Yogyakarta, sehingga dari segi aksesibilitas kabupaten ini cukup tinggi. 
Hal ini dikarenakan banyaknya kendaraan yang melintasi Kabupaten Klaten dan 
didukung oleh keberadaan sarana dan prasarana yang cukup baik menyebabkan 
wilayah ini berpotensi untuk dikembangkan sebagai daerah tujuan wisata (DTW).  
Salah satu jenis wisata yang menjadi daya tarik wisata di Kabupaten Klaten 
ialah wisata budaya. Contoh dari wisata budaya tersebut adalah candi-candi. 
Obyek wisata candi ini merupakan salah satu obyek wisata yang menjadi ikon di 
Kabupaten Klaten, karena obyek wisata ini sarat akan sejarah sehingga banyak 
dikunjungi oleh wisatawan. Tabel 1.1 berikut ialah daftar nama candi yang ada di 








Tabel 1.1 Data Obyek Wisata Candi di Kabupaten Klaten  
Obyek Wisata Jenis Wisata 
Candi Sojiwan Budaya 
Candi Bubrah Budaya 
Candi Lumbung Budaya 
Candi Sewu Budaya 
Candi Plaosan Lor Budaya 
Candi Plaosan Kidul Budaya 
Candi Merak Budaya 
Sumber: Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olah Raga 
Kabupaten Klaten Tahun 2016 
Candi-candi tersebut di atas sebagian besar berada di Kecamatan 
Prambanan, hanya Candi Merak saja yang berada di Kecamatan Karangnongko. 
Candi-candi yang berada di Kabupaten Katen memang belum dikelola dan 
dikembangkan dengan baik sesuai dengan potensi yang dimiliki, namun candi-
candi ini telah menjadi tujuan wisata favorit di kalangan wisatawan yang datang 
ke Kabupaten Klaten. Tabel 1.2 berikut merupakan data pengunjung obyek wisata 
candi di Kabupaten Klaten dari tahun 2012-2016.  
Tabel 1.2 Data Pengunjung Obyek Wisata Candi di Kabupaten Klaten   
Tahun 2012-2016 






Sumber: BPS Kabupaten Klaten Tahun 2016 
Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Klaten, tabel 1.2 
menunjukkan bahwa jumlah pengunjung obyek wisata candi cukup banyak dan 
mengalami kenaikan setiap tahunnya, hanya sekali saja mengalami penurunan. 
Penurunan jumlah pengunjung terjadi pada tahun 2015, yaitu dari 3.667 menjadi 
2.586 pengunjung dan kenaikan jumlah pengunjung terjadi pada tahun 2016. 
Kenaikan pengunjung pada tahun 2016 cukup pesat bila dibandingkan dengan 
tahun-tahun sebelumnya dalam kurun waktu lima tahun, yaitu dari 2.586 menjadi 
17.961 pengunjung.   
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Permasalahan yang terjadi pada obyek wisata candi di Kabupaten Klaten 
terletak pada kondisi obyek wisata dan pengelolaanya. Kondisi pada obyek wisata 
candi di Kabupaten Klaten sebenarnya memiliki potensi keindahan dan keunikan 
yang sangat menarik, namun karena kurangnya pengelolaan untuk 
mengembangkan obyek wisata tersebut menyebabkan kurangnya minat wisatawan 
untuk mengunjunginya. Pengelolaan untuk mengembangkan obyek wisata 
tersebut tidak hanya untuk saat ini tetapi masa yang akan datang, baik dari segi 
sarana, prasarana, maupun promosinya terhadap kunjungan wisata. 
Pengembangan obyek wisata tersebut harus disesuaikan dengan potensi yang 
dimiliki obyek wisata tersebut, agar wisata itu berkembang dengan baik dan 
memberikan dampak positif bagi daerah dimana obyek wisata itu berada.  
Melihat lebih dalam lagi tentang potensi obyek wisata Kabupaten Klaten 
sebagai daerah tujuan wisata, maka penulis tertarik melakukan penelitian yang 
berjudul “Analisis Potensi dan Pengembangan Obyek Wisata Candi di 
Kabupaten Klaten Jawa Tengah Tahun 2018”.  
 
1.2  Perumusan Masalah 
Berdasarkab uaraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah 
sebagai berikut :  
1. bagaimana potensi internal, eksternal dan gabungan obyek wisata candi 
di Kabupaten Klaten ?, dan  
2. bagaimana arah pengembangan obyek wisata candi di Kabupaten Klaten 
berdasarkan potensi yang dimiliki ?  
1.3  Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian yang dilakukan adalah :  
1. mengetahui potensi dari obyek wisata candi di Kabupaten Klaten, dan  
2. menganalisis arah pengembangan obyek wisata candi yang ada di 
Kabupaten Klaten sesuai dengan potensi yang dimiliki.  
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1.4  Kegunaan Penelitian 
Peneliti berharap hasil dari penelitian ini berguna untuk :  
1. sebagai syarat untuk lulus sarjana S1 Fakultas Geografi Universitas 
Muhammadiyah Surakarta, dan  
2. sebagai informasi dan pertimbangan bagi pemerintah Kabupaten Klaten 
dalam melakukan perencanaan pengembangan pariwisata.  
1.5 Telaah Pustaka dan Penelitian Sebelumnya 
1.5.1 Telaah Pustaka 
A. Ilmu Geografi  
Bintarto (1984) menyebutkan bahwa geografi merupakan salah satu ilmu 
yang mempelajari tentang alam, yaitu mempelajari hubungan kausal gejala muka 
bumi baik fisik maupun yang menyangkut makhluk hidup beserta 
permasalahannya melalui pendekatan ekologi, dan pendekatan regional untuk 
kepentingan proses, dan keberhasilan suatu wilayah. Ilmu geografi terpadu 
memiliki bermacam-macam pendekatan untuk mendekati masalah-masalah dalam 
geografi, yaitu pendekatan analisis keruangan (spatial analysis), pendekatan 
analisis ekologi (ecological analysis), dan pendekatan analisis kompleks 
wilayah(region complex analysis). Pendekatan yang digunakan dalam geografi 
terpadu tidak membedakan antara elemen fisik (topologi, biotik, non biotik) dan 
non fisik (sosial, ekonomi, budaya, politik).  
B. Pariwisata  
Undang-undang No.10 Tahun 2009 menjelaskan bahwa pariwisata 
adalah berbagai macam kegiatan wisata dan didukung berbagai fasilitas serta 
layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, Pemerintah, dan 
Pemerintah Daerah. Wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh 
seseorang atau sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk 
tujuan rekreasi, pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik 
wisata yang dikunjungi dalam jangka waktu sementara. Orang yang melakukan 
wisata dikatakan wisatawan. Jadi wisatawan tersebut hanya berkunjung untuk 




Menurut Gamal Suwantoro (2004:17) bahwa ada 8 motivasi yang 
mendorong wisatawan untuk mengadakan perjalanan wisata, yaitu :  
a. dorongan kebutuhan untuk berlibur dab berekreasi  
b. dorongan kebutuhan pendidikan dan penelitian  
c. dorongan kebutuhan keagamaan  
d. dorongan kebutuhan kesehatan  
e. dorongan atas minat terhadap kebudayaan dan kesenian 
f. dorongan kepentingan keamanan 
g. dorongan kepentingan hubungan keluarga, dan  
h. dorongan kepentingan politik.  
Menurut Yoeti (1996:72) potensi pariwisata merupakan sesuatu yang 
dimiliki oleh suatu wisata yang menjadi daya tarik bagi para wisatawan dan 
dimiliki oleh setiap tempat wisata. Potensi pariwisata adalah segala sesuatu yang 
terdapat di daerah tujuan wisata dan merupakan daya tarik agar orang-orang mau 
berkunjung ke tempat tersebut.  
C. Obyek Wisata  
Menurut Gamal Suwantoro (1997:19) obyek wisata merupakan potensi 
yang menjadi pendorong kehadiran wisatawan kesuatu daerah tujuan wisata. 
Kedudukannya yang sangat menentukan tersebut, maka daya tarik wisata harus 
dirancang dan dibangun serta dikelola secara professional sehingga dapat menarik 
wisatawan untuk datang. Pada umunya daya tarik suatu obyek wisata berdasarkan 
pada hal-hal sebagai berikut :  
a. adanya sumber daya yang dapat menimbulkan rasa senang, indah, 
nyaman, dan bersih.  
b. adanya aksesibilitas yang tinggi untuk mengunjunginya.  
c. adanya ciri khusus/spesifikasi yangb bersifat langka.  
d. adanya sarana/prasarana penunjang untuk melayani wisatawan yang 
hadir.  
e. untuk wisata alam memiliki daya tarik tinggi karena memiliki nilai 
khusuus dalam bentuk atraksi kesenian, upacara-upacara adat, nilai 
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luhur yang terkandung dalam suatu obyek buah karya manusia pada 
masa lampau.  
Menurut Yoeti (1996:60), obyek wisata adalah sesuatu yang dapat dilihat 
tanpa harus dipersiapkan terlebih dahulu seperti pantai, danau, candi monumen, 
gunung, pemandangan laut, dan lain-lain. Adapun hal yang dapat menarik orang 
untuk berkunjung ke tempat wisata menurut Yoeti (1996:76) adalah : a) benda 
yang tersedia dan terdapat di alamsemesta (natural amenities) misalnya iklim, 
bentuk tanah dan pemandangan, hutan, flora dan fauna serta pusat kesehatan, b) 
hasil ciptaan manusia (man made supply), misalnya benda-benda yang bersejarah, 
monumen bersejarah, dan sisa peradaban pada masa lampau, museum, acara 
tradisional, dan rumah-rumah ibadah, c) tata cara hidup masyarakat, misalnya 
bagaimana kebiasaan hidupnya dan adat istiadatnya.  
D. Daerah Tujuan Wisata  
Menurut Undang-undang No.10 Tahun 2009 daerah tujuan wisata yang 
selanjutnya disebut destinasi pariwisata adalah kawasan geografis yang berada 
dalam satu atau lebih wilayah administratif yang di dalamnya terdapat daya tarik 
wisata, fasilitas umum, fasilitas pariwisata, aksesibilitas serta masyarakat yang 
saling terkait dan melengkapi terwujudnya kepariwisataan. Unsur-unsur yang 
menunjang pengambangan pariwisata yang menyangkut perencanaan, 
pelaksanaan dan pembangunan di daerah tujuan wisata, yaitu obyek dan daya tarik 
wisata, prasarana wisata, sarana wisata, tata laksana atau infrastruktur, dan 
masyarakat atau lingkungan (Gamal Suwantoro, 2004:19)  
Kelima unsur tersebut harus ada di daerah tujuan wisata, karena dengan 
adanya unsur-unsur tersebut dapat mendorong wisatawan untuk mengunjungi 
obyek wisata yang ada di daerah tersebut. Obyek dan daya tarik wisata menjadi 
unsur potensi yang utama yang mendorong wisatawan berkunjung. Pembangunan 
prasarana dan sarana yang ada di daerah tujuan wisata tersebut harus disesuaikan 
dengan lokasi dan kondisi dari obyek wisata tersebut.  
E. Pengembangan 
Pengembangan adalah suatu hal yang sangat penting bagi keberadaan suatu 
obyek wisata. Adanya pengembangan pariwisata, maka potensi yang ada di suatu 
obyek wisata akan dapat dimanfaatkan secara maksimal. Pengembangan 
merupakan suatu proses atau usaha untuk menggali atau memanfaatkan, 
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memperluas atau meningkatkan potensi suatu daerah untuk menjadi lebih baik, 
maju dan sempurna baik masa sekarang maupun yang akan datang (Direktorat 
Jenderal Pariwisata, 1987).  
Pengembangan obyek wisata menurut Samsuridjal D. dan Kaelany (1996) 
pengembangan obyek dan daya tarik wisata dapat menggunakan analisis 4A dan 
SWOT. Analisis 4A meliputi berikut : 
1. Atraksi Wisata, yaitu daerah tersebut harus mempunyai iklim baik, 
pemandangan yang indah atau tempat-tempat bersejarah dan juga 
didukung oleh kejadian atau peristiwa yang dilaksanakan ditempat 
tersebut seperti kongres, pameran atau peristiwa olah raga.  
2. Aksesibilitas (Mudah dicapai), yaitu tempat tersebut harus dekat 
jaraknya atau terjadinya transportasi ke tempat itu secara teratur, sering, 
mudah, aman dan nyaman.  
3. Amenitas, yaitu terjadinya berbagai fasilitas seperti tempat-tempat 
penginapan, restoran, hiburan, transportasi lokal, yang memungkinkan 
wisatawan berpergian ditempat tersebut serta alat komunikasi lain.  
4. Aktifitas, yaitu kegiatan yang dilakukan di obyek wisata seperti 
mrmancing, berenang, jelajah hutan, trekking dan lainnya.  
Jika analisis 4A tersebut terpenuhi semuanya, maka pengembangan obyek 
wisata tersebut akan maju dan dapat menarik minat wisatawan baik itu wisatawan 
domestik maupun mancanegara.  
1.5.2 Penelitian Sebelumnya 
Adhip Prihandoko (2008) dalam penelitian yang berjudul Analisis Potensi 
Obyek Wisata Alam di Kabupaten Semarang. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui tingkat potensi internal dan eksternal obyek wisata alam di Kabupaten 
Semarang, dan mengetahui permasalahan yang menjadi kendala dalam 
pengembangan kepariwisataannya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah analisa data sekunder yang diperoleh dari instansi terkait dan metode 
survei yang diperoleh saat penelitian di lapangan. Hasil penelitian mengenai 
potensi obyek wisata alam Merbabu, wana wisata Penggaron, taman wisata 
Kopeng, desa Sidomukti, dan air terjun Kalipncur memiliki potensi yang tinggi, 
sedangkan yang paling rendah ialah Sendang Sanjoyo. Menurut potensi 
eksternalnya Taman rekreasi Bukit Cinta, wana wisata Penggaron, dan taman 
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wisata Kopeng memiliki potensi yang tinggi. Arahan yang cocok untuk 
pengembangan wilayah ini terutama obyek wisata alam pegunungan adalah 
retorrasi, perkebunan, perhotelan, dan pemancingan atau perikanan. Kendala yang 
menghambat obyek-obyek wisata lainnya disebabkan oleh tingkat potensi 
internalnya.  
Suut Amdani (2008) dalam penelitian yang berjudul Analisis Potensi 
Obyek Wisata Pantai di Kabupaten Gunungkidul. Tujuan dari penelitian ini 
adalah mengetahui klasifikasi potensi internal, eksternal dan gabungan dari obyek 
wisata pantai di Kabupaten Gunungkidul, serta mengetahui arah pengembangan 
byek wisata berdasarkan tingkat potensi gabungannya. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode analisa data sekunder yang diperoleh dari 
instansi terkait dan metode survei yang didukung dengan observasi di lapangan. 
Hasil dari penelitian ini obyek wisata pantai berdasarkan potensi internalnya ada 
10 pantai yang memiliki potensi internal tinggi diantaranya yaitu, Pantai Baron, 
Pantai Kukup, Pantai Drini, Pantai Sundak, Pantai Ngandong, Pantai Siung, 
Pantai Wediombo, Pantai Nguyahan dan Pantai Gesing. Sedangkan untuk potensi 
eksternalnya ada 4 pantai yang memiliki potensi tinggi, yaitu pantai Sadeng, 
Baron, Kukup, dan Krakal. Potensi gabungannya ada 3 pantai yang memiliki 
potensi gabungan tinggi, yaitu Pantai Baron, Kukup, dan Krakal.  
Riska Dian Arifiana (2016) dalam penelitian yang berjudul Analisis 
Potensi dan pengembangan Daya Tarik Wisata Pantai di Kota Semarang. Tujuan 
dari penelitian ini ialah untuk mengetahui potensi untuk daya tarik wisata pantai 
di Kota Semarang, dan mengetahui arah pengembangan potensi daya tarik wisata 
pantai di Kota Semarang. Penelitian ini menggunakan metode survei berupa 
pengamatan di lapangan secara langsung dan wawancara dengan pihak pengelola 
dan pengunjung serta analisis data sekunder yang diperoleh dari instansi, lembaga 
pemerintah dan swasta di Kota Semarang. Teknik analisis menggunakan skorring 
untuk potensi internal dan eksternal serta penggabungan keduanya. Analisis 
SWOT yaitu untuk mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang 
terdapat pada daya tarik wisata pantai dan digunakan untuk penyusunan strategi 
serta arah pengembangan di masa depan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 
bahwa Pantai Marina memiliki potensi internal dan eksternal yang sama yaitu 
sedang, sedangkan pantai Maron dan Pantai Tirang rendah. Pantai Marina 
merupakan pantai utama di Kota Semarang dan paling banyak dikunjungi karena 
aksesibilitas jalan yang mudah, lokasi yang tidak jauh dari pusat kota, terdapat 
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banyak wahana serta fasilitas pendukung, sedangkan Pantai Maron dan Pantai 
Tirang kurang diminati karena aksesibilitas jalan yang belum memadai dan 
lokasinya yang cukup jauh.  
Berdasarkan pada telaah dan penelitian sebelumnya, peneliti mengacu pada 
penelitian dari Adhip Prihandoko (2008), Suut Amdani (2008) dan Riska Dian 
Arifiana (2016), karena terdapat persamaan yaitu meneliti mengenai potensi 
obyek wisata. Perbedaan penelitian yang saya lakukan dibanding dengan 
penelitian sebelumnya yang serupa adalah lokasi penelitian, yakni berada di 
Kabupaten Klaten. Agar lebih jelas, hasil telaah penelitian sebelumnya 
seyogyanya disajikan dalam tabel 1.3 berikut ini.  
Tabel 1.3 Ringkasan Penelitian Sebelumnya 
Nama 
Peneliti 








































eksternal, ada dua 
obyek wisata yang 
memiliki potensi 

































eksternal, ada tiga 
pantai yang memiliki 
potensi yang tinggi, 












Pantai Krakal, dan 
Pantai Kukup.   
Riska Dian 























dan survei  
Pantai Marina 
memiliki potensi 
internal dan eksternal 
sedang. Pantai Maron 
dan Pantai Tirang 
memiliki potensi 
yang rendah. 
Sedangkan daya tarik 
wisata pantai yang 
menempati prioritas 




































 Sumber: Penulis,2018 
1.6 Kerangka Penelitian 
Perbedaan kondisi geografis yang ada disuatu wilayah dapat menyebabkan 
adanya keragaman dan karakteristik yang berbeda antara wilayah satu dengan 
wilayah lainnya. Perbedaan tersebut dapat menjadi modal awal untuk 
mengembangkan sektor-sektor yang ada disuatu wilayah tersebut, misalnya sektor 
pariwisata. Berkembangnya sektor pariwisata disuatu daerah dapat menarik sektor 
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lain untuk berkembang pula. Setiap obyek wisata yang ada pastinya memiliki 
suatu keunikan yang dapat menarik wisatawan untuk mengunjunginya. Keunikan 
tersebut dapat dijadikan nilai tambah bagi obyek wisata itu. Pengembangan sektor 
wisata harus melihat potensi yang ada, agar wisata itu berkembang dengan baik. 
Potensi-potensi yang dimiliki beragam, tergantung dengan pengelolaan dan daya 
dukung wilayah tersebut. Peran pemerintah sangatlah berpengaruh terhadap 
berkembangnya suatu obyek wisata.  
Penilaian terhadap potensi dari masing-masing obyek wisata candi yang ada 
penting untuk dilakukan, supaya arah pengembangan dari obyek wisata tersebut 
sesuai dengan potensi yang dimilikinya. Candi di Kabupaten Klaten memiliki 
potensi yang baik untuk dikembangkan sehingga dapat menarik minat wisatawan. 
Penentuan strategi untuk mengembangkan obyek wisata tersebut dapat dilakukan 
dengan menggunakan analisis SWOT.   
1.7 Hipotesis Penelitian  
Hipotesa pada dasarnya merupakan suatu jawaban sementara yang 
didasarkan oleh sebuah penelitian yang mungkin benar dan sering digunakan 
untuk pembuatan keputusan. Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dan 
tujuan di atas, maka hipotesa penulis adalah:  
1. Kabupaten Klaten memiliki potensi internal yang tinggi, dengan 
daya dukung keberadaan candi yang banyak, dapat dikatakan 
memiliki potensi yang besar untuk dikembangkan.  
2. Kabupaten Klaten memiliki potensi untuk mengembangkan obyek 
wisata candi, karena secara geografis letaknya yang berada diantara 
dua kota besar dan obyek wisata ini tidak mudah ditemukan 







1.8  Batasan Operasional 
Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu pariwisata untuk mengetahui 
keadaan yang sebenarnya, bagaimana pemecahan persoalan yang dimulai dengan 
dugaan akan kebenarannya (Sunarwan, 2012)  
Wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau 
sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan rekreasi, 
pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan dayya tarik wisata yang 
dikunjungi dalam jangka waktu sementara (UU No.10 Tahun 2009).  
Obyek Wisata adalah tempat atau keadaan alam yang memiliki sumber 
daya wisata yang dibangun dan dikembangkan sehingga mempunyai daya tarik 
dan diusahakan sebagai tempat yang dikunjungi wisatawan (Munasef,1996). 
Wisatawan adalah orang yang melakukan wisata (UU No.10 Tahun 2009). 
Daya Tarik Wisata adalah segala sesuatu yang memiliki keunikan, 
keindahan, dan nilai yang berupa keanekaragaman kekayaan alam, budaya, dan 
hasil buatan manusia yang menjadi sasaran atau tujuan wisatawan (UU No. 10 
tahun 2009).  
Potensi Wisata adalah kondisi dari suatu daya tarik wisata yang terdiri dari 
berbagai hal yang mendukung keberadaan daya tarik wisata tersebut 
(RIPPARPROV,2012).  
Potensi Internal Obyek Wisata adalah potensi wisata yang dimiliki obyek 
itu sendiri yang meliputi komponen kondisi fisik obyek, kualitas obyek, dan 
dukungan pengembangan (Sujali,1989) 
Potensi Eksternal Obyek Wisata adalah potensi yang mendukung 
pengembangan obyek wisata yang terdiri dari aksesibilitas, fasilitas penunjang, 
dan fasilitas pelengkap (Sujali,1989) 
Kawasan Pariwisata adalah kawasan dengan luas tertentu yang dibangun 
atau disediakan untuk memenuhi kebutuhan pariwisata (UU No.9 Tahun 1990).  
Pengembangan adalah usaha untuk mengembangkan suatu proses atau 
pembangunan yang telah dan atau sedang dilaksanakan (Sujali,1989).  
Pengembangan Pariwisata adalah segala hal dan keadaan, baik yang nyata 
dan dapat diraba, maupun yang tidak teraba, yang digarap, dan diatur dan 
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disediankan sedemikian rupa sehingga dapat bermanfaat atau dimanfaatkan atau 
diwujudkan sebagai kemampuan, faktor dan unsur yang di perlukan atau 
menentukan bagi usaha dan pengembangan kepariwisataan, baik itu berupa 
suasana, kejadian, benda maupun layanan atau jasa (Damardjati 1995,  dalam 
Fadli A) 
 
